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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan di tingkat Sekolah Dasar merupakan jenjang pendidikan 
yang berperan penting untuk keberhasilan pada tingkat pendidikan 
selanjutnya. Pada tingkat pendidikan ini merupakan waktu yang tepat untuk 
membekali peserta didik dengan berbagai ilmu pengetahuan serta 
mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki peserta didik (Suhaya, 2016 : 
1). Kenyataanya saat ini pendidikan di tingkat dasar di beberapa sekolah 
mengutamakan kemampuan peserta didik dibidang akademik, namun bakat 
dan minat peserta didik kurang terwadahi.  
Usia Sekolah Dasar merupakan usia bermain bagi peserta didik yang 
dapat diwujudkan melalui pendidikan seni baik seni rupa, seni tari ataupun 
seni musik (Suhaya, 2017 : 7). Pendidikan seni di Sekolah Dasar diperlukan 
untuk menyeimbangkan antara ilmu pengetahun dibidang akademik dengan 
keterampilan (bakat dan minat) yang dimiliki peserta didik. Melalui 
pendidikan seni, baik seni musik ataupun seni tari dapat meningkatakan 
tingkat kepercayaan diri pada peserta didik (A. Sousa, 2012:257).  
Pada dasarnya setiap peserta didik memiliki bakat dan minat yang beragam 
sesuai dengan bidangnya, maka diperlukan pendidikan seni yang bermanfaat untuk 
mewadahi bakat dan minat peserta didik. Selain bermanfaat mewadahi bakat dan 
minat peserta didik, pendidikan seni merupakan sarana untuk mengenalkan 
beragam budaya daerah salah satunya melalui mata pelajaran Seni Budaya dan 
Prakarya (SBdP) di Sekolah Dasar (Poppy, dkk : 48).   
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Berdasarkan Observasi pada 31 Januari 2019 di SD Negeri Sukorejo, 
sekolah ini terletak di Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek. Sekolah ini 
menerapkan kurikulum 2013 dengan sarana dan prasarana yang cukup 
menunjang. Kegiatan pembelajaran sendiri diaksanakan mulai hari senin 
sampai sabtu mulai pukul 07.00-14.00 WIB. Penyampaian materi dalam 
pembelajaran hanya berdasarkan dengan yang ada di buku dan guru juga 
belum mengembangakan materi. Contohnya saat pembelajaran SBdP di kelas 
5 Tema 8 Subtema 2 Perubahan Lingkungan pada Pembelajaran 6 terdapat 
KD 3.3 memahami pola lantai tari kreasi daerah dan KD 4.3 mempraktikkan 
pola lantai pada gerak tari kreasi daerah. 
Peserta didik hanya di arahkan untuk memperhatikan gambar contoh-
contoh pola lantai tari yang ada pada buku. Selain itu pada kegiatan 
mempraktikkan pola lantai belum dilaksanakan. Sehingga peserta didik hanya 
mengetahui contoh bentuk pola lantai tari yang berupa gambar, namun belum 
mecoba mempraktikkan secara langsung. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Rizqi Ratna Artika Sari  pada 
31 Januari 2019 yang merupakan guru kelas SDN Sukorejo, Kecamatan Tugu, 
Kabupaten Trenggalek, bahwa pengenalan tari dilaksanakan di kelas sesuai 
dengan yang ada di buku kurikulum 2013 yaitu melalui mata pelajaran SBdP. 
Dalam kegiatan pembelajaran di kelas guru belum menggunakan media secara 
khusus dikarenakan keterbatasan guru untuk menyiapkan media yang sesuai 
dan dianggap memakan waktu yang cukup banyak. Selama ini guru juga 
belum mengenalkan tari yang bertemakan budaya daerah secara khusus untuk 
mengenalkan budaya daerahnya sendiri dalam pembelajaran.  
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Tari SOLARIT (Solah Lare Alit) merupakan tari kreasi daerah yang 
terinspirasi dari gerakan tarian khas Trenggalek yaitu Turonggo Yakso. Tari 
SOLARIT (Solah Lare Alit) ini menggambarkan sekelompok anak yang 
bergembira bermain dan menirukan kegiatan sehari-hari masyarakat 
Trenggalek yang bekerja sebagai petani dan pengrajin batik.  
Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditarik kesimpulan serta 
mempertimbagkan analisis kebutuhan yaitu perlunya pengenalan budaya 
daerah di Sekolah Dasar. Sehingga peneliti memiliki gagasan untuk melalukan 
penelitian dengan judul “Pengembangan Karya Tari SOLARIT (Solah Lare 
Alit) untuk Mengenalkan Budaya Daerah Trenggalek melalui Mata Pelajaran 
Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) di Sekolah Dasar”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarakan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana Pengembangan Karya Tari SOLARIT (Solah Lare Alit) 
untuk Mengenalkan Budaya Daerah Trenggalek melalui Mata 
Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) di Sekolah Dasar? 
2. Bagaimana kevalidan Pengembangan Karya Tari SOLARIT (Solah 
Lare Alit) untuk Mengenalkan Budaya Daerah Trenggalek melalui 
Mata Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) di Sekolah Dasar? 
 
C. Tujuan Penelitian & Pengembangan 
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini maka 
tujuan penelitian & pengembangan sebagai berikut : 
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1. Medeskripsikan Pengembangan Karya Tari SOLARIT (Solah Lare 
Alit) untuk Mengenalkan Budaya Daerah Trenggalek melalui Mata 
Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) di Sekolah Dasar. 
2. Mendeskripsikan kevalidan Pengembangan Karya Tari SOLARIT 
(Solah Lare Alit) untuk Mengenalkan Budaya Daerah Trenggalek 
melalui Mata Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) di Sekolah 
Dasar  
 
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Produk pengembangan ini merupakan karya tari yang terdapat 
gerakan, iringan musik dan kostum tari yang telah dikembangkan, sebagai 
berikut : 
1. Gerak Tari 
Karya tari ini merupakan karya seni tari kreasi untuk materi pola 
lantai tari dan memasukkan unsur budaya daerah dengan tujuan 
mengenalkan budaya daerah Trenggalek kepada siswa di SD Negeri 
Sukorejo. Gerakan tarian ini menggambarkan tentang kegiatan 
masyarakat daerah Trenggalek yang sebagian besar bekerja sebagai 
petani, pengrajin batik serta beberapa gerakan dasar pada tarian 
Turanggo Yakso yang merupakan tari khas berasal dari daerah 
Trenggalek. Kegiatan tersebut dikemas menjadi karya tari yang 
menarik untuk peserta didik di Sekolah Dasar. Tari ini juga 
diharapkan bermafaat untuk mempermudah peserta didik untuk 
memahami materi pola lantai tari pada mata pelajaran SBdP. 
5 
 
 
 Dokumentasi Peneliti 
 
Gambar 1.1 Gerak Tari SOLARIT (Solah Lare Alit) 
 
 
 
Dokumentasi Peneliti 
 
Gambar 1.2 Pola Lantai Tari 
 
2. Iringan Musik Tari 
Iringan musik tari ini berdurasi 4 menit 42 detik menggunakan musik 
tradisional dengan aransemen baru yang menarik untuk peserta didik 
di  Sekolah Dasar yang menggunkan alat musik gamelan, antara lain, 
Gendhang, peking, saron, slenthem, bonang penerus, gong dan 
kempul. 
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 Tabel 1.1 Alat musik gamelan 
No  Nama Alat Musik Gambar 
1 Gendhang 
 
2 Peking 
 
3 Saron  
 
4 Slenthem 
 
5 Bonang Penerus 
 
6 Gong 
 
7 Kempul 
 
Dokumentasi Peneliti 
3. Kostum 
Kostum tari yang digunakan untuk karya tari ini terdiri dari : 
headpiece (hiasan kepala) pakaian dasar (baju dan rok), kace renda, 
ikat pinggang, rapekan (boro-boro). Kostum tari ini dikombinasi 
dengan batik khas daerah Trenggalek yaitu batik dengan tema 
Turonggo Yakso. 
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Tabel 1.2 Kostum 
No Keterangan  Gambar  
1 Terdiri dari manset, kace renda, 
ikat pinggang, rapek dan rok 
 
2 Terdiri dari headpice dan bunga 
 
 
Dokumentasi Peneliti 
4. Konstruk 
a. Rekaman Video 
Dokumen Peneliti 
 
 
  
Gambar 1.3 Rekaman Video 
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b. Video berdurasi 19 menit 35 detik (pembuka, inti, penutup) 
c. Desain Cover CD  
Dokumentasi Peneliti 
 
Gambar 1.4 Desain Cover CD 
 
d. Desain Hard Case CD 
Dokumentasi Peneliti 
 
Gambar 1.5 Desain Hard Case CD 
 
 
E. Pentingnya Penelitian & Pengembangan 
Penelitian dan pengembangan merupakan peelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk baru atau mengembangkan produk yang sudah aa 
sebelumnya menjadi prduk baru serta menguji kefektifaannya dengan tujuan 
memperoleh hasil yang lebih baik dan dapt dipertanggungjawabkan. Produk 
yang dikembangkan pada penelitian tersebut dapat berupa media 
pembelajaran, metode serta karya tari yang bermanfaat untuk peserta didik. 
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Seni tari diberikan kepada peserta didik di SD Negeri Sukorejo pada 
kegiatan pembelajaran di dikelas melaui mata pelajaran SBdP serta melalui 
kegiatan ekstrakurikuler diperlukan untuk mewadahi bakat dan minat peserta 
didik serta mengenalkan budaya daerah Trenggalek. Manfaat dari penelitian 
pengembangan ini di bedakan menjadi 2 yaitu mafaat secara teoritis dan 
manfaat secara praktis : 
1. Manfaat Teoritis 
 Manfaat secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mendukung 
terlaksananya kegiatan pembelajaran  seni yang  bertujuan untuk mengenalkan 
budaya daerah Trenggalek di lingkungan sekolah serta memotivasi peserta didik 
usia sekolah dasar untuk melestarikan budaya daerah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik 
Pengembangan karya tari SOLARIT (Solah Lare Alit) diharapkan 
bermanfaat untuk mewadahi bakat dan minat peserta didik, 
memahami materi pola lantai tari serta mengenalkan budaya daerah 
Trenggalek. 
b. Bagi Pendidik 
Tujuan peneliti mengembangkan karya tari SOLARIT (Solah Lare 
Alit) diharapkan pedidik dapat mengenalkan budaya daaerah 
Trenggalek kepada peserta didik. 
c. Bagi Sekolah 
Manfaat bagi sekolah diharapkan dapat memotivasi sekolah untuk 
terus mengenalkan budaya daerah melalui karya tari  SOLARIT 
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(Solah Lare Alit) serta meningkatkan lagi kegiatan-kegiatan untuk 
pengembangan diri peserta didik. 
d. Bagi Peneliti 
Manfaat bagi peneliti yang telah mengembangkan karya tari 
SOLARIT (Solah Lare Alit) yaitu menambah pengalaman, 
pengetahuan dan keterampilan serta mengenalkan budaya daerah 
Trenggalek. 
e. Bagi Peneliti Lain 
Manfaat bagi peneliti lain melalui karya tari SOLARIT (Solah Lare 
Alit) diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai budaya 
daerah Trenggalek. 
 
F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian & Pengembangan 
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan peneliti, terdapat beberapa 
asumsi sebagai tolak ukur dalam pengembangan Karya Tari SOLARIT 
(Solah Lare Alit), antara lain : 
a. Pengembangan Karya Tari SOLARIT (Solah Lare Alit) merupakan 
tari yang bertema kearifan lokal daerah Trenggalek, menggunakan 
model pengembangan ADDIE  yang terdiri dari lima tahapan yaitu 
analisis (analyze), desain (design), pengembangan (development), 
implemetasi ( implementation), dan evaluasi (evaluation). 
b. Pengembangan Karya Tari SOLARIT (Solah Lare Alit) diharapkan 
dapat bermanfaat untuk mengenalkan budaya daerah Trenggalek 
disekolah dasar. 
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Sementara keterbatasan dalam penelitian dan pengembangan ini 
antara lain : 
a. Pengembangan Karya Tari SOLARIT (Solah Lare Alit) ini di desain 
untuk peserta didik kelas 5 pada kegiatan pembelajaran Seni Budaya 
dan Prakarya. 
b. Gerak pada pengembangan Karya Tari SOLARIT (Solah Lare Alit) 
ini disesuaikan dengan peserta didik tingkat sekolah dasar di SD 
Negeri Sukorejo. 
 
G. Definisi Operasional 
1. Budaya Daerah 
Budaya daerah adalah budaya di suatu daerah tertentu yang diwariskan 
secara turun-temurun oleh generasi sebelumnya kepada generasi 
penerusnya. Budaya daerah tersebut dapat berupa bahasa, sistem 
pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan teknolgi, 
sistem mata pencaharian, sistem religi, dan kesenian. 
2. Karya Tari SOLARIT (Solah Lare Alit) 
Karya tari SOLARIT (Solah Lare Alit) merupakan tari kreasi daerah 
yang terinspirasi dari gerakan tarian khas Trenggalek yaitu Turonggo 
Yakso. Arti Solah Lare Alit dalam bahasa jawa yaitu “solah” 
memiliki arti tingkah laku yang lincah, “lare” artinya adalah anak dan 
“alit” yang artinya kecil. Jadi, Solah Lare Alit artinya adalah tingkah 
laku anak kecil yang lincah. Tari SOLARIT (Solah Lare Alit) ini 
menggambarkan sekelompok anak yang bergembira bermain dan 
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menirukan kegiatan sehari-hari masyarakat Trenggalek yang bekerja 
sebagai petani dan pengrajin batik.  
3. Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) 
Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) merupakan pendidikan seni yang 
diberikan di sekolah dasar untuk meningkatkan kemampuan peserta 
didik untuk mengekspresikan diri, berkreasi seerta memiliki 
kemampuan apresisi terhadap seni. Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) 
bertujuan untuk menumbuhkan sikap sosial, cinta terhadap budaya dan 
pemahaman terhadap tumbuh kembang peserta didik. 
